
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

INOVASI



LATAR BELAKANG

• Pelayanan tersentral di Disdukcapil
rata-rata 470 orang/hari

• Berkas menumpuk di meja pelayanan

• Per hari calo sekitar 15 orang

• Tidak tersedia sistem tracking
pelayanan permohonan

• Perantau harus mudik untuk
mengurus Adminduk

• IKM Tahun 2018  : 77,51 (Cukup)

• Tidak adanya data realtime kematian
yang bisa terhubung dengan
kepesertaan JKN-KIS PBI di Dinsos
dan BPJS Kesehatan



Loket Online Adminduk Unlimited Terintegrasi
Loket Disdukcapil,

terdiri dari 9 loket front office

Loket Faskes, 

memberdayakan 48 orang di 12 Faskes
dan 200 bidan

Loket Online Kecamatan, 

pemberdayaan 125 orang di 25 Kecamatan

Loket Online Desa/Kelurahan, 

pemberdayaan 1.176 orang di 294 Desa/Kelurahan

Loket Online Android/Web, 

memberdayakan masyarakat jumlah tidak terbatas

Loket Pengadilan Agama, 
memberdayakan 5 orang

Loket KUA, 
memberdayakan 75 orang di 25 Kecamatan
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Loket ADM (Anjungan Dukcapil Mandiri),

dan terus akan berkembang……………….

8

Loket Mall Pelayanan Publik, 9

Unsur
Kebaruan

Adanya semangat

‘sesarengan’ melayani Adminduk



Kanal Data Langsung Sistem
Administrasi Kependudukan
berbasis Teknologi Informasi

Unsur
Kebaruan

Adanya integrasi inovasi

Data 
Kepesertaan
JKN-KIS PBI

Pelaporan kematian
penduduk dari loket
Desa/Kelurahan

Akta
Kematian

Penonaktifan

Data Penduduk
Meninggal

Data Peserta
JKN-KIS PBI 
Meninggal

inovasi

inovasi

inovasi



JUMLAH PERMOHONAN 
SETIAP JENIS LOKET

Bulan Oktober 2022
Total Permohonan : 7.168

Kondisi Ruang Pelayanan Disdukcapil Terkini

Pemanfaatan

Desa/Kelurahan
76.2%

Android
14.9%

Kecamatan

4.8%

DESA/KELURAHAN
Jumlah Permohonan : 5.461

KECAMATAN
Jumlah Permohonan : 343

DINAS
Jumlah Permohonan : 168

FASKES
Jumlah Permohonan : 126

ANDROID
Jumlah Permohonan : 1.070

2,3%

4,8%

76,2%

14,9%

1,8%



Capaian Kinerja

Sebelum Inovasi

Setelah Inovasi

1) Kepemilikan KTP-El  : 96,56%

2) Kepemilikan KK : 98,99%

3) Kepemilikan Akta Kelahiran 0-18 

Tahun : 92,67%

4) Kepemilikan Akta Kematian : 55,41%

5) Kepemilikan KIA : 60,64%

6) Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) : 

77,51 (Cukup)

1) Kepemilikan KTP-El  : 99,22%

2) Kepemilikan KK : 99,31%

3) Kepemilikan Akta Kelahiran 0-18 

Tahun : 98,1%

4) Kepemilikan Akta Kematian : 96,90%

5) Kepemilikan KIA : 83,38%

6) Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) : 

88,63 (Sangat Baik)

Naik 2,66%

Naik 0,32%

Naik 5,43%

Naik 41,49%

Naik 22,74%

Dampak
Inovasi

Naik 11,12



DAMPAK 
INOVASI

1) Tahun 2021 dari aplikasi Kadal Sakti diperoleh data :

a) Peserta JKN-KIS PBI APBD meninggal 1.255 orang, dikalikan iuran JKN-KIS Rp. 35.000,-

/bulan didapat penghematan Rp. 43.925.000,- per bulan, apabila yang meninggal tidak

dilaporkan oleh keluarganya ke Dinas Sosial dan BPJS Kesehatan dalam satu tahun terdapat

penghematan Rp. 527.100.000,-. 

b) Peserta JKN-KIS PBI APBN meninggal 11.134 orang, dikalikan iuran JKN-KIS Rp. 35.000,-

/bulan didapat penghematan Rp. 389.690.000,- per bulan, apabila yang meninggal tidak

dilaporkan dalam satu tahun terdapat penghematan Rp. 4.676.280.000,-. 

2) Tahun 2022 sampai tanggal 9 November 2022 dari aplikasi Kadal Sakti diperoleh data :

a) Peserta JKN-KIS PBI APBD meninggal 884 orang, dikalikan iuran JKN-KIS Rp. 35.000,-

/bulan didapat penghematan Rp. 30.940.000,- per bulan, apabila yang meninggal tidak

dilaporkan dalam satu tahun terdapat penghematan Rp. 371.280.000,-. 

b) Peserta JKN-KIS PBI APBN yang meninggal sejumlah 4.710 orang, didapat penghematan

sebesar Rp. 164.850.000,- per bulan, dan apabila yang meninggal tidak dilaporkan dalam

satu tahun terdapat penghematan Rp. 1.978.200.000,-. 

3) Total penghematan sejak tahun 2021 sampai dengan tanggal 9 November 2022 sebesar

Rp. 7.552.860.000,-

Penghematan

Iuran JKN-KIS PBI



Replikasi Inovasi

Replikasi Inovasi “Telunjuk

Sakti” oleh Disdukcapil

Kabupaten Boyolali Jateng

8 Juni 2022

Replikasi Inovasi “Telunjuk

Sakti”, “Ayo SKAK”, “Anak 

Lantip”, “Kadal Sakti”  oleh 

Disdukcapil Kabupaten Buleleng

Bali

22 Agustus 2022


